HARGA JUAL KAPLING

Selain lokasi, kelengkapan fasilitas, jumlah permintaan biaya dan harga pesaing. Ada satu hal yang menentukan harga jual kapling per-m2 yaitu lebar jalan. Harga jual kapling per-m2 dijalan utama, biasanya ditetapkan lebih mahal. Hal ini juga didukung dengan biaya pembangunan serta perawatan jalan yang lebih mahal daripada biaya pada jalan dengan lebar yang lebih kecil. Semakin lebar jalan, harga jual kapling per-m2 yang ditetapkan juga semakin mahal. Langkah pertama dalam menetapkan suatu harga yaitu menentukan tujuan dari penetapan harga tersebut dan melihat pada segmen pasar yang dituju. ( Mc.Keever.J.Ross, 1968 : 160 )


Harga jual kapling didapatkan dari hasil perkalian antara harga jual kapling per-m2 dengan luas kapling. Jadi lebar jalan, luas kapling dan harga jual kapling per-m2 berpengaruh pada besarnya harga jual kapling. Lebar jalan berpengaruh pada besarnya luas kapling dan harga jual kapling per-m2 yang akhirnya akan berpengaruh pada besarnya harga jual kapling.


Dalam kenyataanya pengembang juga menentukan harga berdasarkan pada bentuk kapling dan orientasi kapling. Pola jalan berpengaruh pada bentuk kapling yang dihasilkan. Misalnya pola buntu (cuidesae) menghasilkan kapling tusuk sate yang kurang disukai. Hal ini menyebabkan kebanyakan pada kapling tusuk sate ditentukan harganya lebih murah sehingga untuk mengatisipasi banyak pengembang yang memberikan fasilitas tambahan pada pola culdesae, misalnya taman. Begitupun dengan kapling yang mengharap ke barat, harganya akan berbeda dengan kapling yang menghadap timur. Harga kapling standar ditetapkan lebih mahal daripada kapling dengan bentuk yang tidak beraturan (kapling tidak standar).
